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ABSTRAK 
 

PENGARUH JUMLAH ANGGOTA, SIMPANAN ANGGOTA DAN VOLUME    

USAHA TERHADAP SISA HASIL USAHA PADA KOPERASI PEGAWAI 

REPUBLIK INDONESIA (KPRI) GURU SD KOTA TANJUNGPINANG 

Yesti Astriyana. 18622048. Akuntansi. STIE Pembangunan Tanjungpinang 

astriyanayesti@gmail.com 

Tujuan dari penelitian yaitu 1) untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi Sisa Hasil Usaha (SHU) KPRI Guru SD, 2) untuk mengetahui 

pengaruh dari jumlah anggota, simpanan anggota dan volume usaha terhadap sisa 

hasil usaha (SHU), 3) untuk menguji dan menganalisis variabel yang mempunyai 

pengaruh signifikan antara jumlah anggota, simpanan anggota dan volume usaha 

terhadap sisa hasil usaha (SHU) KPRI Guru SD. Data diambil merupakan data 

keuangan dari laporan keuangan RAT KPRI Guru SD selama periode 20 tahun 

mulai dari tahun 2000-2019. Metode yang digunakan adalah metode time series 

Eviews 12.  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa jumlah anggota tidak berpengaruh 

signifikan terhadap hasil usaha (SHU) pada Koperasi KPRI Guru SD Kota 

Tanjungpinang. Dilihat dari hasil uji hipotesis parsial (Uji T) dilihat dari nilai t 

hitung sebesar 1,224884 dengan t tabel sebesar 2,11991, karena nilai t hitung 

lebih kecil dari t tabel (1,224884 < 2,11991) dengan nilai signifikan 0,2383 > 0,05. 

Dengan melihat hasil uji parsial (Uji T) untuk tidak berpengaruh signifikan 

variabel simpanan anggota terhadap sisa hasil usaha (SHU) karena nilai t hitung 

sebesar 0,576584 dengan t tabel sebesar 2,11991 artinya t hitung lebih kecil dari t 

tabel (0,576584 < 2,11991) dengan nilai signifikan 0,5722 > 0,005. Dan variabel 

volume usaha berpengaruh signifikan terhadap sisa hasil (SHU) dengan nilai t 

hitung sebesar 3,501719 dengan t tabel sebesar 2,11991 artinya t hitung lebih 

besar dari t tabel (3,501719 > 2,11991) dengan nilai signifikan 0,0030 < 0,005. 

Hasil uji simultan (Uji F) diperoleh nilai F hitung sebesar 9, 756352 dengan F 

tabel sebesar signifikan 0,05 adalah 3,24. Oleh karena itu, F hitung lebih besar 

dari F tabel dengan (9, 756352 > 3,24) bahwa ketiga variabel secara simultan atau 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU).  

Rumus regresi linier berganda Y =-4,17E+08+537931,3(X1) +0,038830(X2)  

+ 0,328004 (X3) + e 

Kata Kunci : sisa hasil usaha, koperasi 

Referensi: 4 Buku + 8 Jurnal 

Pembimbing I  : Ranti Utami, S.E., M.Si.Ak.CA. 

Pembimbing II: Afriyadi, ST., M.E. 

mailto:astriyanayesti@gmail.com
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF NUMBER OF MEMBERS, MEMBER SAVINGS AND BUSINESS  

VOLUME AGAINST REMAINING OPERATING RESULTS INDONESIAN CIVIL  

SERVANTS COOPERATIVE (KPRI) GURU SD TANJUNGPINANG 

 

Yesti Astriyana. 18622048. Accounting. STIE Pembangunan Tanjungpinang 

                                                astriyanayesti@gmail.com 

 

      The purposes of the study are 1) to determine the factors that affect the 

remaining operating income (SHU) of KPRI Guru SD Kota Tanjungpinang, 2) to 

determine the effect of the number of members, member savings and business 

volume on the remaining operating results (SHU), 3) to test and analyze the 

variabels that have a significant influence between the number of members, 

member savings and business volume on the remaining operating results (SHU) of 

KPRI Guru SD Kota Tanjungpinang. The data taken is financial data from the 

financial statements of RAT KPRI Guru SD Kota Tanjungpinang for a period of 

20 years starting from 2000-2019. The method used is the Eviews 12 time series 

method. Based on the results of the study that the number of members has no 

significant effect on business results (SHU) at the KPRI Guru SD Kota 

Tanjungpinang.  

      Judging from the results of the partial hypothesis test (T test) seen from the t 

count value of 1.224884 with t tabel of 2.11991, because the t count value is 

smaller than t tabel (1.224884 < 2.11991) with a significant value of 0, 2383 > 

0.05. By looking at the results of the partial test (T test) to have no significant 

effect on the member savings variabel on the remaining operating results (SHU) 

because the t count value is 0.576584 with t tabel of 2.11991 meaning that t count 

is smaller than t tabel (0.576584 < 2.11991 ) with a significant value of 0.5722 > 

0.005. And the business volume variabel has a significant effect on the remaining 

results (SHU) with a t count value of 3.501719 with a t tabel of 2.11991 meaning 

that t count is greater than t tabel (3.501719 > 2.11991) with a significant value 

of 0.0030 < 0.005. The results of the simultaneous test (F test) obtained a 

calculated F value of 9.756352 with a significant F tabel of 0.05 is 3.24. 

Therefore, the calculated F is greater than the F tabel with (9, 756352 > 3.24) 

that the three variabels simultaneously or jointly have a significant effect on the 

Remaining Operating Income (SHU). Multiple linear regression formula Y = -

4.17E+08+537931.3(X1)+0.038830(X2) + 0.328004 (X3) + e. 

Keywords : remaining operating results, cooperative           

Reference : 4 Books + 8 Journals 

Advisor 1 : Ranti Utami, S.E., M.Si.Ak.CA. 

Advisor 2 : Afriyadi, ST., M.E. 

mailto:astriyanayesti@gmail.com
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah  

Undang-undang No.17 tahun 2012 menyatakan koperasi merupakan badan 

hukum yang didirikan oleh orang perseorangan ataupun badan hukum koperasi, 

dengan pembelahan kekayaan para anggotanya selaku modal buat menjalankan 

usaha, yang penuhi aspirasi serta kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, 

serta budaya cocok dengan nilai serta prinsip koperasi. Pembangunan koperasi 

juga sebagai tempat kegiatan ekonomi untuk masyarakat diarahkan sehingga 

memiliki kemampuan menjadi suatu badan usaha efektif serta efisien dan juga 

menjadi gerakan ekonomi yang kuat dikalangan masyarakat untuk memperkokoh 

struktur perekonomian nasional berdasarkan asas kekeluargaan. Terdapat banyak 

jenis koperasi yang pada dasarnya mempunyai tujuan yang sama serta kesamaan 

anggotanya dan kepentingan anggota itu sendiri seperti koperasi konsumen, 

koperasi produksi, koperasi pemasaran, koperasi jasa, koperasi simpan pinjam, 

dan koperasi serbaguna.  

Dan salah satunya koperasi yang berkembang pesat saat ini adalah 

koperasi simpan pinjam. Koperasi simpan pinjam yakni koperasi yang didirikan 

buat menunjang kepentingan anggotanya mempunyai kebutuhan dalam bonus 

modal usaha serta kebutuhan financial yang lain. Sejarah koperasi simpan pinjam 

ini tercatat dipelopori oleh R. Aria Wiriatmadja seorang patih di Purwokerto tahun 

1986 dengan modal Sebagian besar berasal dari dirinya sendiri. Kemudian 
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kegiatannya dikembangkan lebih lanjut oleh De Wolf Van Westerrode, asisten 

daei Residen Wilayah Purwokerto di Banyumas dengan mengembangkan model 

koperasi simpan pinjam lumbung, dengan modal yang diambil dari zakat 

(Sumantri & Permana, 2017). Pada dasarnya koperasi juga memiliki fungsi yang 

sama dengan Bank, yaitu menjalankan dana masyarakat dan menyalurkan kembali 

ke masyarakat kembali dalam bentuk kredit kepada masyarakat yang 

membutuhkan. Tetapi perbedaan antara koperasi dengan bank ialah koperasi 

dimiliki bersama oleh anggotanya dengan hak dan kedudukan yang sama 

sedangkan bank dimiliki sebagaian orang ataupun badan sebagai pemegang saham 

ataupun pengendalian dana dari masyarakat luar.      

 Prinsip yang dijalankan pada sebuah koperasi adalah atas kekeluargaan, 

karena pengelolaan dan pengambilan keputusan dilakukan secara bersama-sama. 

Tujuan utama untuk mensejahterakan anggotanya, agar mencapai tujuan yang 

diinginkan koperasi harus dikelola dengan efektif dan berkelangsungan. Tetapi 

nyatanya koperasi masih memiliki kendala-kendala itulah sebabnya koperasi sulit 

berkembang terutama di Indonesia.  Beberapa kendala yang menyebabkan 

lemahnya koperasi terhadap kemajuan ekonomi juga, diantaranya kurangnya 

partisipasi anggota, tingkat sosialisasi dan partisipasi anggota masih rendah, 

manajemen koperasi belum professional, kondisi modal keuangan juga masih 

minim, sumber daya manusia belum mendukung jalannya koperasi. Berdasarkan 

kendala-kendala tersebut yang menyebabkan koperasi sulit untuk berkembang, 

pasti ada solusi atau usaha dalam menyelesaikan kendala-kendala ini untuk 

memajukan koperasi juga antaranya adalah merekut anggota berkompeten 
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pastinya, melakukan sarana promosi koperasi, merubah kebijakan pelembagaan 

koperasi, serta memperbaiki koperasi menyeluruh, dan memperbaiki kondisi 

internal koperasi. Dengan melakukan hal-hal tadi diharapkan koperasi bisa 

berjalan dengan baik sesuai misi visi.  

Pemerintah memperdayakan koperasi sebagai bentuk usaha juga bagi 

masyarakat untuk mengembangkan perekonomian. Setelah disurvei koperasi 

simpan pinjam lagi berkembang pesat di provinsi kepulauan riau khusunya kota 

Tanjungpinang. Dari koperasi simpan pinjam untuk masyarakat biasa sampai 

koperasi simpan pinjam pegawai.   

Sisa hasil adalah pendapatan koperasi diperoleh dalam jangka waktu satu 

tahun dengan dikurangi bayaran, penyusutan, serta kewajiban yang lain pajak 

senantiasa masuk dalam tahun buku yang bersangkutan (UU Koperasi No. 17 

Tahun 2012). SHU juga salah satu factor yang mempengaruhi keberlangsungan 

koperasi ditengah perkembangan ekonomi ialah Sisa Hasil Usaha itu sendiri. 

Standar akuntansi keuangan (PSAK No.27) perhitungan hasil usaha perhitungan 

menyajikan berita mengenai pendapatan dan beban-beban usaha serta beban 

perkoperaasian pada suatu periode tertentu. 

Sisa hasil usaha (SHU) yang dimiliki pada koperasi menggambarkan 

kinerja keuangan dalam menjalankan kegiatan di koperasi tersebut. Semakin besar 

sisa hasil usaha (SHU) yang didapat maka akan semakin besar pula pembagian 

yang akan diterima oleh anggota koperasi. Cara untuk menaikan sisa hasil usaha 

pengelola harus menaikkan kualitas produk ataupun jasa yang dihasilkan, 

menambah jumlah anggota, pengembangan pendidikan, pelatihan serta informasi, 
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memakai simpanan anggota dengan sebaik mungkin, asset yang cukup dan 

meningkatkan volume usaha (Raidayani et al., 2017) 

Besar kecilnya sisa hasil usaha (SHU) adalah pendapatan koperasi yang 

diperoleh selama satu tahun buku setelah semua dikurangi dari biaya penyusutan 

dan kewajiban lain juga termasuk pajak, ini merupakan salah satu indikator 

keberhasilan koperasi. Semakin besar hasil usaha (SHU) yang diperoleh semakin 

memperlihatkan kemajuan yang terjadi dari tahun ke tahun.  

 Anggota koperasi sebenarnya pemilik serta pengguna jasa koperasi. 

Partisipasi anggota juga sebagai unsur utama dalam memacu kegiatan dan juga 

mempertahankan pemersatu di koperasi. Koperasi sebagai business entity dan 

sosial entity dibentuk oleh anggotanya untuk menggapai manfaat melalui 

partisipasi. Partisipasi juga menjadi kesediaan untuk membantu dalam 

mensukseskan setiap program sesuai kemampuan anggota, setiap orang tanpa 

berarti mengorbankan kepentingan diri sendiri. Banyak koperasi mempunyai 

anggota banyak akan tetapi usahanya tetap belum stabil dan kebanyakan 

mengalami kebangkrutan. Ini terjadi karena berbagai kendala: 1) masalah muncul 

dari segi jumlah anggota. Pertumbuhan jumlah anggota koperasi berjalan lambat, 

disebablan kurangnya partisipasi anggota terhadap informasi dikoperasi, karena 

itu koperasi masih sangat kesulitan berkembang. Untuk koperasi itu sendiri, 

koperasi akan berfungsi dengan bauk dan berhasil jika mengikut sertakan 

partisipasi anggota, dan tanpa partisipasi anggota mustahil koperasi berhasil. 2) 

masalah juga muncul dari segi simpanan. Dimana terbatasnya modal koperasi 
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menyebabkan sulitnya mengembangkan unit-unit usaha diharapkan meningkatkan 

kesejahterassn anggota koperasi sendiri.    

Simpanan anggota merupakan dana yang dipercayakan oleh anggota, calon 

anggota, maupun koperasi-koperasi lainnya dalam bentuk tabungan dan simpanan 

berjangka. Jadi, simpanan dalam koperasi simpan pinjam sangat penting karena 

salah satu modal sendiri bagi koperasi. Jumlah simpanan yang disetorkan kepada 

koperasi merupakan salah satu sumber modal koperasi dalam menjalankan 

kegiatan koperasi. Hal ini dikarenakan makin besar jumlah simpanan anggota 

semakin meningkatkan sisa hasil usaha koperasi. Dengan ketersedian modal yang 

cukup maka koperasi dapat menjalankan koperasi dengan baik. Apabila kegiatan 

koperasi berjalan dengan baik maka akan mempengaruhi sisa hasil usaha. 

Menurut (Wiyono, 2016) volume usaha adalah total nilai penjualan atau 

penerimaan dari barang dan atau jasa pada suatu periode atau tahun buku yang 

bersangkutan. Dengan artian bahwa volume usaha koperasi adalah akumulasi nilai 

penerimaan barang atau jasa sejak awal tahun buku sampai akhir tahun buku. 

Besarnya volume usaha dapat dilihat dari aktivitas ekonomi koperasi. Kegiatan 

ataupun usaha yang dilakukan oleh koperasi biasanya memberikan manfaat 

terutama bagi anggota koperasi dan masyarakat yang nantinya juga berpengaruh 

terhadap perolehan laba atau hasil usaha koperasi. Semakin banyak kegiatan usaha 

atau volume usaha yang terjadi makan akan meningkatkan pendapatan koperasi 

tersebut, dan juga mempengaruhi Sisa Hasil Usaha (SHU) yang diperoleh 

koperasi. Volume usaha mempunyai pengaruh yang positif serta signifikan 

terhadap sisa hasil usaha. Riset ini sejalan dengan Retno Septiasih (2009) yang 
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melaporkan kalau volume usaha mempunyai pengaruh yang dominan terhadap 

sisa hasil usaha, Pengaruh Modal, Asset, Volume Usaha, kenaikan volume usaha 

berakibat pada kenaikan sangat membolehkan terbentuknya sisa hasil usaha 

(Widiartin dkk. dalam (Nuriasih & Yuliarmi, 2020). 

Terdapat fenomena yang terjadi pada Koperasi simpan pinjam KPRI Guru 

Sekolah Dasar di kota tanjungpinang merupakan salah satu koperasi simpan 

pinjam tercatat pada tahun 2019 memiliki anggota sebanyak 400 orang yang 

terdiri dari pegawai guru berasal dari 53 SD setanjungpinang, anggota Dinas 

Pendidikan  berada di Tanjungpinang, disdik kota Tanjungpinang, serta honorer 

bahkan pensiunan Guru SD tetap menjadi anggota koperasi ditemukan perbedaan 

perbedaan dari koperasi simpan pinjam lainnya pada koperasi ini iuran 

perbulannya untuk anggota sudah dipotong melalui gaji mereka sendiri tiap 

bulannya untuk pegawai dan honorer guru sebesar 1,5% dari gaji mereka sebesar 

Rp. 50.000.          

 Sedangkan untuk pensiunan guru dapat langsung ke koperasi tersebut, 

disinin dapat terlihat dari tahun ke tahun juga adanya kenaikan atau penurunan 

dari jumlah modal sendiri, jumlah simpanan anggota dan volume usaha itu sendiri 

dan semua itu pastinya berpengaruh kepada Sisa Hasil Usaha (SHU). Perubahan 

jumlah simpanan anggota juga mengalami kenaikan yang signifikan karena pada 

tahun 2019 koperasi sebanyak Rp. 2.911.850.656 sehingga juga lebih melakukan 

upaya untuk kesejahteraan anggotanya pada saat itu berjumlah 400 orang, tetapi 

sangat disayangkan pada volume usaha yang dapat terlihat pada jumlah jasa 

pinjaman mengalami penurunan dengan jumlah Rp. 415.405.200 dimana pada 
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tahun sebelumnya mencapai Rp. 557.006.100 dengan demikian disini volume 

usaha memiliki selisih sebesar Rp. 141.600.900, dengan persentase pembagian 

SHU berdasarkan ditetapkannya dalam rapat anggota untuk dengan persentase 

pembagian SHU untuk dana cadangan 30%, dana anggota peminjam 35%, dana 

anggota penyimpan 10%, dana pengurus 5%, dana pegawai 5%, dana Pendidikan 

2,5%, dana pembangunan 2,5%, dan dana sosial 10. Itu mempengaruhi SHU pada 

tahun 2019 mengalami penurunan juga dan dapat disimpulkan bahwa dari faktor-

faktor diatas sangat berpengaruh pada SHU pertahunnya. Walau hanya satu faktor 

mengalami penurunan atau kenaikan tetap saja akan berpengaruh pada SHU. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti akan mengambil tema dalam 

penelitian ini adalah “Pengaruh Jumlah Anggota, Simpanan Anggota Dan 

Volume Usaha Terhadap Sisa Hasil Usaha Pada Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia (KPRI) Guru SD Kota Tanjungpinang” 

 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Apakah jumlah anggota berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) 

pada koperasi (KPRI) Guru SD Kota Tanjungpinang  

2. Apakah simpanan anggota berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha 

(SHU) pada koperasi (KPRI) Guru SD Kota Tanjungpinang  

3. Apakah volume usaha berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) 

pada koperasi (KPRI) Guru SD Kota Tanjungpinang  
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4. Apakah jumlah anggota, simpanan anggota dan volume usaha 

berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada koperasi (KPRI) 

Guru SD Kota Tanjungpinang  

1.3  Batasan Masalah 

Batasan masalah disini dibuat agar nantinya pembahasan tidak terlalu luas 

dan agar terfokus, batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengambil data kurun waktu 20 tahun dari tahun 2000 sampai dengan 

2019 pada koperasi KPRI Guru SD Kota Tanjungpinang. 

2.  Data digunakan berupa laporan keuangan yang terdiri dari laporan 

neraca, laporan perhitungan Sisa Hasil Usaha koperasi KPRI Guru SD 

Kota Tanjungpinang dari tahun 2000 sampai dengan 2019. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah anggota terhadap Sisa Hasil Usaha 

(SHU) pada Koperasi (KPRI) Guru SD Kota Tanjungpinang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh simpanan anggota terhadap Sisa Hasil 

Usaha (SHU) pada Koperasi (KPRI) Guru SD Kota Tanjungpinang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh volume usaha terhadap Sisa Hasil Usaha 

(SHU) pada Koperasi (KPRI) Guru SD Kota Tanjungpinang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh jumlah anggota, simpanan anggota dan 

volume usaha terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada Koperasi (KPRI) 

Guru SD Kota Tanjungpinang. 
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1.5      Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Kegunaan Ilmiah 

Kegunaan penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan bacaan untuk memperluas wawasan serta nantinya menjadi 

referensi untuk penelitian lanjutan dimasa yang akan datang. 

1.5.2 Kegunaan Praktis 

Bagi perusahaan, penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan maupun 

pertimbangan karena ini sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi Sisa Hasil 

usaha (SHU) agar kedepanya koperasi dapat lebih meningkatan SHU dan terus 

berkembang dalam melakukan kegiatan koperasi dan tetap mampu bersaing 

dengan usaha-usaha lain. 

 

1.6 Sistematika Penulisan        

Proposal penelitian ini Terdiri dari lima bab yakni pendahuluan, tinjauan 

pustaka metodelogi penelitian, hasil penelitian dan penutup. Berikut ini 

sistematika penulisan proposal penelitian ini : 

BAB I   PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang adanya latar belakang masalah, rumusan 

masalah, Batasan masalah, tujuan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, baik secara ilmiah maupun praktis dan 

sistemastika penulisan.  
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BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang relevansi 

dan yang digunakan pada penelitian ini serta teori-teori yang 

berkaitan dengan variabel yang di teliti. Dalam bab ini juga 

menjelaskan mengenai kerangka pemikiran, hipotesis, serta 

penelitian terdahulu. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang metode penelitian yaitu jenis penelitian, jenis 

dan sumber data, teknik pengmpulan data, teknik analisis data, dan  

jadwal penelitian.  

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai deskriptif obejek penelitian, 

pengolahan data, hasil penelitian dan pembahasannya. 

BAB V PENUTUP 

Merupakan bab akhir yang berisikan kesimpulan dan saran 

berhubungan dengan hasil akhir penelitian. Saran yang dapat 

dijadikan dasar pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Koperasi 

2.1.1.1 Pengertian Koperasi       

Menurut Undang-undang republik Indonesia no. 17 tahun 2012 pasal (1) 

tentang perkoperasian bahwa koperasi merupakan badan hukum yang didirikan 

perseorangan atau badan hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para 

anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha, memenuhi kebutuhan 

bahkan aspirasi Bersama khususnya dibidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai 

dengan nilai dan juga prinsip koperasi itu.  

Menurut  Rudianto (2015) koperasi merupakan orang yang sukarela 

mempersatukan diri untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dalam bentuk 

sebuah badan usaha dikelola secara demokratis.       

Menurut (Arief Subyantoro dalam Sulistyowati, 2017) Koperasi  berarti 

bersama-sama melakukan kegiatan ataupun pekerjaan agar mencapai suatu tujuan 

bersama, secara demokratis, terbuka dan sukarela. 

Koperasi berasal dari kata “coorperation” artinya kerjasama. Koperasi 

diartikan sebagai sebuah perserikatan tujuannya memenuhi kebutuhan para 

anggotanya dengan cara menjual barang-barang kebutuhan dengan harga 

terjangkau tanpa bermaksud mencari keuntungan ((KBBI), n.d.) 

Menurut Sattar (2017) koperasi selaku suatu perkumpulan yang 

beranggotakan orang-orang ataupun badan hukum yang membagikan kebebasan 
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kepada anggota buat masuk serta keluar, dengan bekerja sama secara 

kekeluargaan melaksanakan usaha buat mempertinggi kesejahteraan jasmania para 

anggotanya. 

Dari pengertian-pengertian diatas disimpulkan bahwa koperasi adalah 

badan usaha yang dijalankan secara kebersamaan dengan tujuan kebutuhan 

bersama, saling mementingkan kebutuhan anggota dan adanya sifat sukarela dan 

pembagian hasil usaha juga ditetapkan dengan kesepakatan bersama.   

2.1.1.2 Tujuan Dan Asas 

Menurut undang-undang republik Indonesia nomor 17 tahun 2012 tentang 

perkoperasian pasal 4, koperasi juga bertujuan meningkatkan kesejahteraan 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, dan juga bagian yang 

tidak dipisahkan dari tatanan perekonomian nasional yang demokratis dan 

berkeadilan. Jika dirinci, koperasi sejatinya juga memiliki nilai-nilai keutamaan 

yang melandasi bertumbuh kembangnya ideal koperasi mengandung nilai-nilai 

sebagai berikut ; 

a. Rasa solidaritas 

b. Menanam sifat individualisme (tahu akan harga diri) 

c. Menghidupkan kemauan dan kepercayaan pada diri sendiri dalam 

persekutuan untuk melakukan self-help dan autoaktiva untuk 

kepentingan Bersama  

d. Mendidik cinta kepada masyarakat, kepentingan harus didahulukan 

dari kepentingan diri sendiri atau golongan sendiri 

e. Menghidupkan rasa tanggungjawab moril serta sosial.    
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2.1.1.3 Fungsi Dan Prinsip 

Menurut undang-undang republik Indonesia nomor 17 tahun 2012 

tercantum fungsi dan peran koperasi sebagai berikut.  

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan sosialnya. 

2. Mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat. 

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi. 

4. Mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional merupakan 

usaha Bersama didasarkan asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.   

Prinsip koperasi merupakan satu kesatuan dan tidak dapat dipisahkan 

dalam kehidupan berkoperasi. Dengan melaksanakan keseluruhan prinsip tersebut 

koperasi mewujudkan dirinya sebagai usaha sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat berwatak sosial.  

Menurut Lailiyah & Shanti (2016)  prinsip koperasi adalah perbedaan 

antara koperasi dengan bentuk usaha lainnya tidak hanya terletak pada landasan 

dan asasnya, tetapi juga pada prinsip pengelolaan organisasi dan usaha yang 

diantunya. Prinsip-prinsip pengelolaan merupakan penjabaran lebih lanjut dari 

asas keluarga yang dianutnya. Prinip-prinsip koperasi ini biasanya mengatur baik 

hubungan antara koperasi dengan para anggotanya, hubungan antara sesama 

anggota koperasi, pola kepengurusan organisasi koperasi serta mengenai tujuan 
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yang ingin dicapai oleh koperasi sebagai lembaga ekonomi yang berasas 

kekeluargaan.  

Prinsip-Prinsip Koperasi : 

1. Keangotaan bersifat sukarela dan terbuka 

Artinya setiap keanggotaan sukarela memberikan modalnya sendiri untuk 

di gabungkan sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan dan 

kenggotaan bersifat terbuka untuk siapa saja yang mau menjadi anggota 

koperasi 

2. Pengelolaan dilakukan secara demokrasi. 

Karena setiap keanggotaan koperasi bebas berpendapat, tetapi disini 

bermaksud harus memakai aturan jelas berdasarkan prinsip koperasi 

gerakan ekonomi rakyat berdasarkan asas kekeluargaan demi mewujudkan 

dan mengembangkan perekonomian nasional yang merupakan usaha 

bersama berdasarkan asas kekeluargaan. 

3. Pembagian SHU dilakukan secara adil sesuai dengan besarnya jasa usaha 

masing-masing anggota. Artinya tiap hasil usaha (SHU) merupakan jasa 

darj tiap - tiap anggota serta modal dari tiap - tiap anggota, jadi pembagian 

SHU tiap anggota wajib dibayar secara tunai sebab disini tiap anggota 

merupakan investor atas jasa modal, tidak hanya investor anggota koperasi 

merupakan owner jasa selaku pemakai/ pelangan. SHU pula ialah hak dari 

tiap anggota koperasi.  
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4. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal. 

Pembelian balas jasa di dalam anggota koperasi terbatas oleh besarnya 

modal yang ada. Apabila modal sedikit pembelian balas jasanya pula 

sedikit serta begitu pula kebalikannya, jadi dilihat dari besar- kecilnya 

modal anggota itu sendiri. 

5. Kemandirian. 

Tiap anggota memiliki kedudukan, tugas serta tanggung jawab tiap- tiap 

atas tiap usaha itu sendiri, tidak hanya itu anggota koperasi di tuntut 

berfungsi secara aktif dalam upaya mempertingi mutu serta dapat 

mengelola koperasi serta usaha itu sendiri. 

6. Pendidikan perkoperasiaan 

Maksudnya pembelajaran perkoperasiaan membagikan bekal keahlian 

bekerja sehabis mereka terjun dalam warga sebab manusia disamping 

selaku makhluk sosial pula selaku makhluk orang, serta lewat usaha- usaha 

pembelajaran perkoperasian serta partisipasi anggota sangat di hargain 

serta disarankan dalam berkehidupan koperasi, tidak hanya itu pula lewat 

pembelajaran perkoperasiaan tiap orang bisa penuhi kebutuhannya tiap- 

tiap.  

7. Kerjasama antar koperasi. 

Adanya interaksi kerjasama antar koperasi satu menggunakan koperasi 

lainnya buat mewujudkan & berbagi perekonomian nasional yg adalah 

bisnis beserta & menggunakan adanya kerjasama antar koperasi bisa 

mewujudkan kesejahteraan koperasi tersebut 
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2.1.2  Sisa Hasil Usaha (SHU) 

2.1.2.1   Pengertian Sisa Hasil Usaha (SHU)  

UU No.25 pasal 45 ayat 1 menjelaskan bahwa Sisa Hasil Usaha adalah suatu 

pendapatan koperasi didapatkan dari kurun waktu satu tahun dengan 

biaya,penyusutan, dan kewajiban lainnya dan juga termasuk pajak dalam tahun 

buku.  

Sisa hasil usaha koperasi periode berjalan merupakan selisih antara 

penghasilan yang diterima dengan beban menjadi tanggung jawab koperasi 

selama periode akuntansi, sebelum didistribusikan kedalam berbagai dana. 

Kemudian hasil usaha ini muncul pada laporan keuangan koperasi secara bulanan 

(Adenk Sudarwanto, 2013). 

Menurut (Nurmawati dalam Aryani F, 2017) SHU disisihkan Sebagian untuk 

cadangan dan dana koperasi yang besarnya telah ditetapkan dalam rapat anggota. 

Kemudian Sebagian sisa hsil usaha dibagikan merata kepada anggota dengan 

besarnya kontribusi anggota terhadap koperasi. 

Laba atau keuntungan diperoleh dari menjalankan usaha pada koperasi. Bagi 

badan usaha khususnya koperasi keuntungan dalam laporan keuangan disebut laba 

sedangkan dalam laporan keuangan koperasi yaitu sisa hasil usaha. Besar kecilnya 

sisa hasil usaha diperoleh koperasi menentukan bagi pembagian sisa hasil usaha 

pada koperasi. (Andjar, 2018 dalam (Nunung Nurhayati dan Samsul Anwar, 2019) 

Menurut Sattar (2018) menyatakan bahwa ditinjau dari aspek ekonomi 

manajerial, Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi ialah selisih dari seluruh pemasukan 
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atau penerimaan Total Revenue = TR dengan cost atau total cost = TC dalam satu 

tahun buku. 

Syarat untuk mengembangkan kesejahteraan anggotanya maupun masyarakat 

sekitar harus adanya perluasan investasi. Dengan itu mencapai hal ini adanya 

kesadaran koperasi untuk meraih keuntungan/laba yang bisa disebut Sisa Hasil 

Usaha (SHU), kemudian digunakan untuk salah satu indicator menilai 

keberhasilan koperasi dalam mengelola usahanya. 

Undang-undang nomor 17 tahun 2012 tentang koperasi menyatakan bahwa 

sisa hasil usaha (SHU) sebagai berikut : 

1. SHU Koperasi ialah pendapatan yang didapat dalam satu tahun buku 

dan dikurangi dengan biaya, penyusutan, dan juga kewajiban lain dan 

itu termasuk pajak dalam satu tahun buku yang bersangkutan. 

2. SHU setelah dikurangi dana cadangan, dan dibagikan kepada anggota 

harus sebanding engan jasa usaha yang telah dilakukan oleh masing-

masing anggota serta digunakan unutk keperluan koperasi dan 

Pendidikan koperasi sesuai dengan rapat anggota. 

3. Mengenai pemupukan modal cadangan didalam rapat anggota. Sisa 

hasil usaha setelah dikurangi untuk dana cadangan dibagikan kepada 

anggota sebanding dengan jasa usaha di koperasi. Oleh sebab itu, sisa 

hasil usaha selalu ditingkatkan terus menerus agar rencana yang 

ditetapkan dalam rapat anggota berjalan lancar. 
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2.1.2.2 Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU)  

Dasarnya SHU yang diperoleh koperasi setiap tahunnya dibagi sesuai 

dengan aturan yang telah ditetapkan pada anggaran dasar yang bersangkutan. 

Dasar untuk pembagian SHU adalah prinsip-prinsip dasar koperasi yang 

mengatakan bahwa, pembagiam SHU dilakukan secara adil dan sebanding dengan 

besar jasa usaha masing anggota koperasi.  

Undang-undang koperasi nomor 17 tahun 2012 mengatakan bahwa 

pembagian sisa hasil usaha (SHU) berasal dari usaha diselenggarakan untuk 

anggota koperasi yang boleh dibagikan kepada para anggota, sedangkan sisa 

hasikl usaha berasal dari usaha koperasi untuk bukan anggota, seperti hasil ini 

terhadap pihak ketiga tidak boleh dibagikan kepada anggota karena bagian ini 

bukan diperoleh dari jasa anggota. Sisa hasil usaha ini digunakan untuk 

pembiayaan tertentu. Acuan dasar untuk membagi SHU adalah prinsip-prinsip 

dasar koperasi menyebutksn bahwa pembagian SHU dilakukan adil dan sebanding 

dengan besarnya jasa usaha anggota. 

Dengan demikian, SHU koperasi akan diterima anggota sumber dari dua 

kegitan ekonomi yang dilakukan anggota itu sendiri, yaitu : 

a. SHU atas jasa modal 

Maksudnya pembagian ini mencerminkan anggota sebagai pemilik 

ataupun investor, karena jasa atas modal (simpanan) tetap akan 

diterima sepanjang koperasi menghasilkan SHU pada tahun buku 

bersangkutan. 
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b. SHU atas jasa usaha 

Maksudnya menegaskan bahwa anggota koperasi selain pemilik juga 

sebagai pemakai atau pelanggan.  

Secara umum SHU dibagi dengan ketentuan aturan yang sudah ditetapkan 

pada anggaran dasar (AD) anggaran rumah tangga (ART) koperasi : 

1. Cadangan koperasi ialah sejumlah dana diperoleh dari penyisihan 

sisa hasil usaha dan cadangkan untuk menutup kerugian koperasi. 

2. Jasa anggota, memiliki fungsi ganda sebagai pemilik (owner) dan 

juga sebagai pelanggan (customer). Ada 2 kegiatan ekonomi 

dilakukan anggota sendiri SHU atas jasa modal dan SHU atas jasa 

usaha. 

3. Dana pengurus, sisa hasil usaha disisihkan untuk pengurus atas balas 

jasanya dalam menjalankan kegiatan koperasi. 

4. Dana karyawan, dana SHU disisihkan dipergunakan untuk 

membayar gaji pegawai yang bekerja di koperasi.  

5. Dana Pendidikan disisihkan dari dana SHU untuk keperluan 

Pendidikan, pengurus, pengelola, dan pegawai koperasi untuk 

meningkatkan kemampuan serta keahlian sumber daya manusia 

dalam menjalankan koperasi. 

6. Dana sosial, dana SHU disisihkan untuk membantu anggota dan 

masyarakat sekitar yang tertimpa musibah. 

7. Dana Pembangunan Daerah Kerja, menyisihkan SHU dipergunakan 

untuk mengembangkan daerah kerjanya.  



20 
 

 

2.1.2.3 Prinsip Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Menurut (Arifin Sitio dalam Sirojul Qori, 2016) agar mencontoh atas 

keadilan, demokrasi, transparasi, dan sesuai dengan prinsip-prinsip koperasi, 

maka dari itu perlu diperlukan yaitu : 

1) SHU yang dibagi ialah bersumber dari anggota 

Maksudnya ini bersumber dari anggota sendiri sedangkan SHU bukan 

berasal dari anggota dijadikan sebagai cadangan koperasi. Oleh karena 

itu, Langkah pertama memisahkan antara SHU yang bersumber dari 

hasil transaksi anggota dan SHU bersumber dari non anggota. 

2) SHU anggota ialah jasa dari modal dan transaksi usaha dilakukan 

anggota itu sendiri. 

SHU yang nantinya diterima setiap anggota pada dasarnya merupakan 

insentif dari modal yang diinvestasikan dan dari hasil transaksi yang 

dilakukan oleh koperasi. Kerena itu, perlu ditentukan porsi SHU untuk 

jasa model dan jasa transaksi usaha dibagi kepada anggota. 

3) Pembagian SHU anggota dilakukan secara transparan. 

Proses perhitungan SHU anggota dan jumlah SHU dibagi kepada 

anggota harus secara transparan, agar nantinya setiap anggota dapat 

mudah menghitung secara kuantitaf berapa partisipasinya kepada 

koperasi. Prinsip ini dasarnya merupakan salah satu proses Pendidikan 

bagi anggota koperasi membangun suatu kebersamaan, kepemilikan 

terhadap suatu badan usaha, Pendidikan dalam proses demmokrasi. 
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4) SHU anggota dibayar secara tunai 

SHU diberikan secara tunai karena koperasi akan membuktikan dirinya 

sebagai badan usaha sehat kepada anggotanya dan masyarakat mitra 

bisnis. 

Dari keempat prinsip-prinsip diatas dapat disimpulkan bahwa koperasi 

berasas kekeluargaan dan bahkan dalam pembagian-pembagian SHU memiliki 

prinsip yang identic dengan kekeluargaan. Ini dilakukan SHU diperoleh masing-

masing anggota dapat bermanfaat memenuhi kebutuhan seluruh anggota koperasi 

tersebut. 

2.1.2.4 Faktor-Faktor Mempengaruhi Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Besarnya Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi tergantung dari kegiatan yang 

dilakukan oleh anggota koperasi sendiri. Menurut Andjar Pachta W, dkk (2018) 

dalam buku Hukum koperasi Indonesia : pemahaman, regulasi, pendirian, dan 

modal usaha menyebutkan ada dua faktor yang mempengaruhi SHU yaitu: 

1. Faktor dari dalam 

a. Partisipasi anggota, anggota harus berpartisipasi dalam kegiatan 

koperasi karena tanpa adanya anggota maupun perannya maka 

koperasi tidak berjalan lancar. 

b. Jumlah modal sendiri, SHU itu sendiri berasal dari Sebagian dari 

simpanan wajib, simpanan pokok, dana cadangan dan hibah. 

c. Kinerja pengurus, hal terpenting dalam semua kegiatan yang 

dilakukan oleh koperasi, adanya kinerja baik dan juga sesuai 
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persyaratan dalam anggaran dasar serta UU perekonomian maka 

hasil yang dicapai pun akan baik kelak. 

d. Jumlah unit usaha yang dimiliki, setiap koperasi pasti ada unit 

usaha, ini menentukan seberapa besar volume usaha dijalankan 

dalam kegiatan usaha. 

e. Kinerja manajer, ini menentukan jalan semua kegiatan dilakukan 

oleh koperasi dan memiliki wewenang dalam hal-hal bersifst intern. 

f. Kinerja karyawan, keahlian seorang karyawan menjadi anggota 

koperasi. 

2. Faktor dari luar  

a. Modal pinjaman dari luar 

b. Para konsumen dari luar selain anggota koperasi 

c. Pemerintah  

2.1.3 Jumlah Anggota      

 Menurut (komariyah dan Cahyono dalam Nurbayani et al., 2021) pada 

peraturan berlaku, anggota koperasi adalah bagian dari koperasi perusahaan. 

Koperasi wajib membayar simpanan pokok dan simpanan wajib. Anggota 

koperasi merupakan tulang punggung. Karena itu, setiap orang yang ingin 

menjadi anggota koperasi harus memenuhi kualifikasi yang terdapat pada 

anggaran dasar. Lalu harus membayar simpanan pokok dan simpanan wajib diatur 

dalam perundang-undangan koperasi.  

 Sesuai dengan ketentuan dalam UU No. 25/1992, salah satu syarat 

koperasi pendiri itu tersedianya 20 orang anggota. Setiap warga Indonesia 
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dasarnya memiliki hak untuk menjadi anggota koperasi. Tetapi karena koperasi 

itu salah yang akan melakukan Tindakan hukum, dan sebagai anggota koperasi 

hanya mereka yang mampu memberi Tindakan koperasi yang memenuhi syarat 

AD dan ART koperasi. Sesuai dengan prinsip koperasi “keanggotaan koperasi 

dasarnya bersifat sukarela dan terbuka.”     

 Sukarela bermaksud setiap anggota koperasi mendaftar menjadi anggota 

koperasi atas kemauan sendiri, sedangkan terbuka bermaksud mampu serta 

memenuhi syarat-syarat keanggotaan koperasi dapat diterima menjadi koperasi 

tersebut. Adanya hubungan antara usaha koperasi dengan kepentingan anggota 

perlu mendapat perhatian.        

 Sebab itulah alasan seseorang menjadi anggota koperasi untuk 

meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Maka dari itu, kewajiban anggota diatur 

dalam UU Nomor 40 Pasal 20 dan UU Nomor Konvensi Nomor 25 Tahun 1992. 

Dan pada Januari 2012, termasuk : 1) mematuhi anggaran dasar dan anggaran 

rumah tangga dalam pengambilan keputusan yang tetapkan. 2) ikut serta aktivitas 

komersial yang dilakukan oleh koperasi. 3) memajukan kesatuan asas 

kekeluargaan. Kemudian selain kewajiban hak juga diatur pada pasal 29 ayat (2) 

UU No.17 Tahun 2012 yaitu : 1) menghadari, menyatakan pendapat, serta 

memberikan suara dalam rapat anggota biak diminta atau tidak. 2) memilih atau 

dipilih menjadi pengawas atau pengurus. Dari poin diatas dapat disimpulkan 

bahwa jumlah anggota menjadi suatu bagian terpenting baik dari segi pemakai 

atau pemilik yang telah terdaftar dikoperasi berperan penting dalam koperasi. 
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2.1.4 Simpanan Anggota  

Pasal 33 ayat 1 Undang-undang dasar 1945 mengatakan bahwasanya 

perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasarkan asas 

kekeluargaan. Perekonomian Indonesia dibagi 3 sektor yaitu sektor pemerintah, 

sektor koperasi dan sektor swasta. Anggota sebagai kekuatan koperasi, apabila 

anggota koperasi banyak maka simpanan anggota bertambah banyak. Simpanan 

anggota salah satu modal dimana modal itu digunakan untuk kegiatan usaha 

koperasi tersebut. Karena itu besarnya simpanan anggota sangat penting dalam 

koperasi.  

Simpanan anggota ialah dana yang dipercayakan oleh amggota, calonn 

anggota, koperasi-koperasi lainnya atau anggotanya kepada koperasi dalam 

bentuk tabungan ataupun simpanan koperasi berjangka. Dalam koperasi simpan 

pinjam simpanan anggota sangat penting karena merupakan modal sendiri. Dalam 

hal ini yang akan dikaji lebih lanjut mengenai simpanan anggota terdiri dari 

simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela, simpanan hari koperasi dan 

simpanan hari raya. Sesuai dengan pokok pembahasan telah diterapkan, untuk 

mengetahui apakah nantinya simpanan anggota atau tidak dalam penentuan tinggi 

rendah profitabilitas. 

Ada beberapa definisi simpanan dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No.17 tahun 2012 sebagai berikut.  

1. Simpanan pokok, sejumlah nilai uang tertentu diwajibkan kepada 

anggota untuk menyerahkan kepada koperasi pada saat masuk dan 

menjadi anggota koperasi sudah ditentukan. Jumlah harus sama besar 
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bagi setiap anggota. Simpanan pokok tidak boleh diambil sembarangan 

selama bersangkutan masih menjadi anggota koperasi tersebut. 

2. Simpanan wajib, simpanan sudah ditentukan jumlah dan wajib 

disimpan oleh setiap anggota pada waktu tertentu (setiap hari, minggu, 

bulan) dan pada kesempatan tertentu (setiap memberi barang ataupun 

setiap meminjam uang). Simpanan ini hanya dapat diambil kembali 

dengan cara diatur lebih lanjut dalam anggaran dasar untuk 

mementingkan koperasi. 

3. Simpanan sukarela, simpanan dilakukan secara sukarela baik jumlah 

maupun jangka waktunya dari anggota maupun dari non anggota. 

Simpanan sukarela tidak disebutkan sebagai modal sendiri koperasi 

tetapi sebagai modal pinjaman dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 17 tahun 2012.  

2.1.5 Volume Usaha 

Volume usaha ialah total penjualan atau penerimaan dari jasa ataupun 

barang pada tahun buku bersangkutan (Sitio, 2016). Maka dari itu dapat dikatakan 

volume usaha koperasi adalah akumulasi nilai penerimaan jasa dan barang sejak 

awal tahun buku hingga akhir tahun buku. Aktivitas ekonomi koperasi dapat 

dilihat dari besar volume usaha koperasi tersebut. Kegiatan dilakukan koperasi 

memberikan banyak manfaat terutama untuk anggota koperasi ataupun 

masyarakat umum. 

Volume usaha atau pendapatan dari sebuah koperasi terdapat beberapa 

karakteristik sebagai berikut. 
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1. Pendapatan timbul dari transaksi penjualan produk ataupun 

penyerahan jasa kepada  anggota dan bukan anggota 

2. Pendapatan tertentu realisasi penerimannya masih tergantung pada 

persyaratan tertentu. 

2.1.6 Hubungan Jumlah Anggota Terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Anggota koperasi memiliki identitas ganda, sebagai pemilik dan pengguna 

jasa koperasi (Ikatan Akuntan Indonesia PSAK No.27). anggota dapat 

berpartisipasi menginvestasikan dananyam partisipasi anggota dalan 

menginvestasikan dana tersebut disampaikan dalam bidang keuangan dengan cara 

pemenuhn pembayaran simpanan. Anggota juga berpartisipasi dalan menjalankan 

koperasi agar dapat berjalan dengan lancar. Semakin banyak transaksi-transaksi 

oleh anggota koperasi semakin meningkat juga sisa hasil usaha koperasi.  

H1 : Jumlah Anggota berpengaruh positif terhadap Sisa Hasil Usaha Pada 

Koperasi Simpan Pinjam KPRI Guru SD Kota Tanjungpinang 

2.1.7 Hubungan Simpanan Anggota Terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Apapun kegiatan usaha pastinya memerlukan modal sebagai penggerak 

operasional. Pada koperasi modal diperoleh dari simpanna anggota disetorkan 

sesuai ketentuan koperasi. Simpanan anggota ialah pembiayaan kegiatan-kegiatan 

dijalankan koperasi untuk mendapatkan hasil ataupun laba yang diinginkan. 

Karena itu koperasi berusaha keras meningkatkan modal usahanya. 

Simpanan anggota cukup membantu koperasi melakukan kegiatan secara 

efisien serta efektif. Keberhasilan koperasi dalam melaksanakan peran sebagai 

badan usaha sangat bergantung pada kemampuan koperasi dalam menanam dan 
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menghimpun modalnya dengan cara pemupukan sebagai sumber keuntungan dan 

banyaknya jumlah anggota. Bertujuan untuk mendidik koperasi sebagai badan 

usaha mandiri dengan kekuatan sendiri. Semakin banyak anggota, maka semakin 

banyak juga jumlah simpanan dimiliki koperasi. Maksudnya kemampuan koperasi 

semakin beragam yang akan memperbesar sisa hasil usaha. Usaha koperasi 

diarahkan pada bidang usaha sesuai kepentingan anggota, untuk menunjang usaha 

maupun kesejahteraan.  

Semakin banyak simpanan anggota maka akan meningkatkan kegaiatan 

usaha koperasi dengan sendirinya dan akan memperoleh keuntungan, nah ini yang 

disebut juga Sisa Hasil Usaha yang nantinya akan dibagikan kepada anggota. 

Sebab itu simpanan anggota memberikan peran sangat dalam pembagian sisa hasil 

usaha (SHU) sejalan dnegan hasil penelitian dilakukan oleh (Budiarto et al., 2020), 

(Mbulu et al., 2019), (Prasetya, I.G.Y, F. Yudiatmaja, 2020).  

H2 : Simpanan Anggota berpengaruh positif terhadap Sisa Hasil Usaha Pada 

Koperasi Simpan Pinjam KPRI Guru SD Kota Tanjungpinang. 

2.1.8 Hubungan Volume Usaha Terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Volume usaha adalah semua kegiatan tercermin dalam bentuk nilai uang 

dan titik dari interaksi dari berbagai kegiatan pada koperasi sehingga volume 

usaha merupakan ukuran jumlah seluruh kegiatan diukur dengan satuan uang 

dapat memberikan apa saja dilakukan koperasi selama waktu tertentu. 

Aktivitas koperasi hakekatnya dilhat dari besarnya volume usaha koperasi. 

Kegiatan atau usaha dilakukan koperasi bisa memberikan manfaat yang besar 

terutama bagi anggotanya dan masyarakat umum. Kegiatan ataupun usaha 
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dilakukan dapat dilihat dari besarnya volume usaha yang nantinya berpengaruh 

terhadap perolehan laba atau sisa hasil usaha koperasi, dan juga memberikan 

manfaat untuk anggotanya ataupun masyarakat. Kegiatan atau usaha yang 

dilakukan dapat dilihat dari besar volume usaha yang akan berpengaruh terhadap 

perolehan SHU koperasi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa semakin besarnya 

volume usaha yang diperoleh maka semakin besar pula SHU koperasi tersebut  

H3 : Volume usaha berpengaruh terhadap positif terhadap Sisa Hasil Usaha 

Pada Koperasi Simpan Pinjam KPRI Guru SD Kota Tanjungpinang. 

2.1.9  Hubungan Jumlah Anggota, Simpanan Anggota dan Volume Usaha 

terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Sisa Hasil Usaha (SHU) diperoleh dari kegiatan usaha yang terjadi pada 

koperasi tersebut, anggota dapat berpartisipasi menginvestasikan dananyam 

partisipasi anggota dalan menginvestasikan dana tersebut disampaikan dalam 

bidang keuangan dengan cara pemenuhn pembayaran simpanan. Anggota juga 

berpartisipasi dalan menjalankan koperasi agar dapat berjalan dengan lancar. 

Semakin banyak transaksi-transaksi oleh anggota koperasi semakin meningkat 

juga sisa hasil usaha koperasi.  

Anggota akan mendapatkan SHU sesuai dengan besar jasa usaha masing-

masing anggota. Pada teori laba efisiensi manajerial (managerial efficiency theory 

of profit) menyatakan bahwa perusahaan dapat mencapai laba di atas apabila 

berhasil melakukan efisiensi pengelolaan di banyak bidang serta dapat memenuhi 

keinginan konsumen. Pada koperasi, keuntungan dari usaha disebut sebagai sisa 

hasil usaha (SHU). Dapat dikatakan untuk mendapatkan sisa hasil usaha (SHU) 
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maksimal, tentunya harus memaksimalkan seluruh komponen dari keuangan 

maupun non keuangan. Bisa dilihat dari permodalan yang asalnya dari jumlah 

simpanan anggota yang disetorkan anggota dan volume usaha dilakukan, untuk 

non keuangan dilihat dari jumlah anggota koperasi.  

H4 : Jumlah Anggota, Simpanan Anggota Dan Volume Usaha Berpengaruh 

positif terhadap Sisa Hasil Usaha Pada Koperasi Simpan Pinjam KPRI Guru 

SD Kota Tanjungpinang. 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Kerangka penelitian merupakan kerangka penelitian yakni alur berpikir 

dengan mempraktikkan bermacam model konseptual tentang gimana teori 

berhubungan dengan aspek yang sudah diidentifikasi selaku masalah dalam topik 

riset dengan lapisan yang sistematis (Sugiyono, 2017). 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

                                   

                                        

          H2                         

                                          

     H3 

 

     H4    

 

Volume Usaha  

X3  

Jumlah Anggota 

X1                           

1 

Simpanan Anggota 

X2 

Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Y 

H1 



30 
 

 

 

: Hubungan secara parsial variabel independent terhadap variabel             

dependent 

: Hubungan secara simultan variabel independent terhadap variabel 

dependent  

 

2.3 Hipotesis  

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap petanyaan-

pertanyaan penelitian. Jadi para peneliti membuat hipotesa dalam penelitiannya, 

tujuannya untuk menjadikan sebagai acuan dalam menentukan Langkah 

selanjutnya kemudian agar lebih mudah membuat kesimpulan terhadap penelitian 

yang dilakukan. Berikut ini hipotesis dalam penelitian tentang pengaruh jumlah 

anggota, simpanan anggota, dan volume usaha terhadap sisa hasil usaha. 

H1  :  Diduga Jumlah Anggota berpengaruh positif terhadap Sisa Hasil 

Usaha Pada Koperasi KPRI Guru SD Kota Tanjungpinang. 

H2  :  Diduga Simpanan Anggota berpengaruh positif terhadap Sisa Hasil 

Usaha Pada Koperasi KPRI Guru SD Kota Tanjungpinang. 

H3  :  Diduga Volume usaha berpengaruh terhadap positif terhadap Sisa 

Hasil Usaha Pada Koperasi KPRI Guru SD Kota Tanjungpinang. 

H4  :  Diduga Jumlah Anggota, Simpanan Anggota Dan Volume Usaha 

Berpengaruh positif terhadap Sisa Hasil Usaha Pada Koperasi KPRI 

Guru SD Kota Tanjungpinang. 
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2.4  Penelitian Terdahulu      

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ferline Ariesta, Ansofino, 

Yolamalinda pada tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Jumlah Anggota 

Dan Simpanan Anggota Terhadap Peningkatan Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Pada Pkp-Ri (Pusat Koperasi Pegawai Republik Indonesia) Propinsi 

Sumatera Barat” mendapatkan hasil data dengan analisis regresi berganda 

nilai koefisien jumlah anggota sebesar 10.667, berarti setiap kenaikan 

jumlah anggota 1% maka SHU akan naik sebesar 10,667%. Nilai koefisien 

simpanan anggota sebesar 0,546 yang berarti setiap kenaikan simpanan 

anggota 1% maka SHU akan naik sebesar 0,546%. koefisien penjualan 

sebesar -0,047 yang berarti setiap kenaikan penjualan 1% maka SHU akan 

turun sebesar -0,047%. Dengan demikian faktor-faktor yang 

mempengaruhi sisa hasil usaha pada PKP-RI Propinsi Sumatera Barat 

yaitu jumlah anggota dan simpanan anggota. Jadi kesimpulannya yang 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap peningkatan SHU PKP-RI 

Propinsi Sumatera Barat adalah simpanan anggota, karena diperoleh t 

hitung sebesar 4,548.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Ketut Nuriasih dan Ni nyoman pada 

tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Modal, Asset, Volume Usaha, Dan 

Jumlah Anggota Terhadap Sisa Hasil Usaha Pada Koperasi Pemasaran”  

mendapatkan hasil berdasarkan analisis statistik tingkat signifikansi 

sebesar 0,040 < α = 5 persen atau 0,05, maka H0 ditolak dan Hi diterima, 

artinya jumlah anggota (X4) sebagai variabel moderasi mampu 
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memoderasi pengaruh volume usaha (X3) terhadap sisa hasil usaha (Y) 

pada koperasi pemasaran di Kabupaten Jembrana. Jumlah anggota (X4) 

berpengaruh signifikan terhadap Sisa Hasil Usaha dan Volume Usaha (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap Sisa Hasil Usaha. Nilai signifikansi 

sebesar bahwa 0,040 yang lebih kecil dari α = 0,05 yang berarti bahwa 

interaksi antara volume usaha dengan jumlah anggota (X3X4) signifikan. 

Koefisien regresi interaksi volume usaha dengan jumlah anggota (X3X4) 

adalah 0,232 yang berarti bahwa variabel jumlah anggota mampu 

memperkuat pengaruh volume usaha terhadap sisa hasil usaha 0,232 

rupiah dengan asumsi variabel lainnya konstan. Dapat dilihat dari nilai 

signifikansi dengan memperhatikan koefisien dari β5 apakah positif atau 

negatif. Dikarenakan β3 positif signifikan dan β5 positif signifikan, maka 

jumlah anggota sebagai variabel moderasi yang memperkuat pengaruh 

volume usaha terhadap sisa hasil usaha pada koperasi pemesaran di 

Kabupaten Jembrana. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Gunardi, Deni Lesmana, Sugiyanto, 

Dan M.Yusuf Sanny tahun 2021 dengan judul “Pengaruh Simpanan 

Terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) Pada Koperasi Karyawan Harapan Kita 

Pt. Ceres – Pt. Pci Tahun 2015 – 2019” mendapatkan hasil pengaruh 

simpanan anggota terhadap sisa hasil usaha (SHU) yaitu sebesar 90% yang 

artinya 10% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Dan hubungan antar 

kedua variabel tersebut yaitu sebesar 94,9% yang artinya sangat kuat. 

Permasalahan yang terjadi di koperasi karyawan “harapan kita” pt. Ceres – 
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pt. Pci diantaranya penurunan jumlah anggota sejak tahun 2015 – 2019, 

simpanan anggota belum dapat menopang semua kegiatan operasional 

koperasi dan shu yang dialokasikan untuk anggota belum diterima oleh 

semua anggota koperasi. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus tahun 2020 dengan judul 

“Effect of Total Members and Current Ratio on the Rest of Cooperative 

Business Result” mendapatkan hasil berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, jumlah anggota memiliki efek positif dan signifikan 

terhadap hasil bisnis yang tersisa. Diharapkan manajemen koperasi harus 

memaksimalkan jumlah anggota yang harus menjadi anggota aktif 

koperasi, sehingga menguntungkan, sehingga sisa hasil usaha terus 

meningkat. Terkait current ratio yang berdampak negatif dan signifikan 

terhadap sisa hasil operasi, diharapkan manajemen koperasi mengelola 

dana secara efektif dan efisien bagaimana menyalurkan dana ke aset 

produktif untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal sehingga hasil 

operasi yang tersisa meningkat. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Suharmiyati dan Yenny Iskandar tahun 

2021 dengan judul “Impact Of Member's Deposits And Member's Loans 

On The Rest Of Business Profits On Cooperative Partner Mandiri, Lirik 

Districts, Indragiri Hulu” mendapatkan hasil Variabel tabungan anggota, 

pinjaman anggota secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap sisa 

hasil operasi Koperasi Mitra Mandiri, Kecamatan Lirik. Variabel 

Tabungan Anggota sebagian positif dan signifikan terhadap sisa hasil 
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koperasi simpan pinjam di Koperasi Mitra Mandiri, Kecamatan Lirik. 

Sedangkan variabel pinjaman anggota sebagian tidak berpengaruh 

terhadap sisa hasil koperasi simpan pinjam di Koperasi Mitra Mandiri, 

Kecamatan Lirik. 



 

35 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif. Pengertian penelitian 

deskriptif menurut (Sugiyono, 2016) dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 

mandiri, satu variabel ataupun lebih (independent) tanpa membuat perbandingan 

atau menghubungkan dengan variabel dengan yang lain.  

3.2  Jenis dan Sumber Data  

 

Menurut (Sugiyono, 2015) Ada 2 sumber data, yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Data sekunder artinya sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen. Pada penelitian ini memakai data sekunder yang digunakan 

adalah laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam KPRI Guru SD Kota 

Tanjungpinang dari tahun 2017 sampai dengan 2019.  

3.3  Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah langkah strategi digunakan peneliti 

bertujuan untuk mendapatkan data dalam penelitian. Menurut (Sugiyono, 2016) 

pengumpulan data diperoleh dari observasi, wawancara, dokumentasi dan 

triangulasi. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data digunakan adalah : 

1. Studi kepustakaan (Library Research) 

Pada penelitian kepustakaan ini dilakukan peneliti dengan cara 

mengumpulkan serta mempelajari teori dan literatur berhubungan dengan 
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judul penelitian. Teori-teori yang dipakai berhubungan dengan koperasi, 

anggota koperasi, simpanan anggota, total asset, volume usaha dan sisa 

hasil usaha (SHU). 

2. Dokumentasi  

Menurut (Sugiyono, 2016) dokumentasi ialah suatu cara untuk 

memperoleh data serta informasi dalam bentuk buku arsip, dokumen, 

tulisan, angka atau gambar berupa laporan serta keterangan yang akan 

mendukung penelitian. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah laporan laba rugi dan neraca Koperasi Simpan Pinjam KPRI Guru 

SD Kota Tanjungpinang tahun 2000 sampai dengan 2019. 

3.4  Objek penelitian  

 

Objek penelitian adalah variabel yang diteliti oleh peniliti ditempat 

penelitian ditempat penelitian yang dilakukan. Maksudnya objek penelitian ini 

adalah Koperasi Simpan Pinjam KPRI Guru SD Tanjungpinang. 

3.5 Operasional variabel  

Operasioanal variabel adalah sifat dari objek atau kegiatan yang memiliki 

variasi tertentu dan telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulan pada akhirnya (Sugiyono, 2015). Berikut definisi operasional masing-

masing variabel digunakan dalam penelitian ini.  
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Tabel 3.1  

Operasional Variabel 

 

No Variabel Pengertian  Indikator 

1. Variabel 

Dependen : 

Hasil Usaha 

Usaha (Y) 

Sisa hasil usaha koperasi 

adalah pendapatan koperasi 

diperoleh dalam jangka waktu 

tertentu dikurangi bayaran, 

penyusutan, serta kewajiban 

yang lain pajak (UU Koperasi 

No. 17 Tahun 2012) 

 

Sisa Hasil Usaha  

=Total pendapatan- Total 

biaya 

2. Variabel 

Independen : 

Jumlah 

Anggota 

(X1) 

Menurut (komariyah dan 

Cahyono dalam Nurbayani et 

al., 2021) anggota koperasi 

adalah bagian dari koperasi 

perusahaan. Koperasi wajib 

membayar simpanan pokok 

dan simpanan wajib. Anggota 

koperasi merupakan tulang 

punggung koperasi.  

Jumlah Anggota = 

Anggota Pria + Anggota 

Wanita 

3. Variabel 

Independen : 

Simpanan 

     Simpanan anggota adalah 

dana yng dipercayakan 

anggota, calon anggota, 

SA = SP + SW + SS 
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Anggota 

(X2) 

koperasi lainnya dan atau 

anggotanya kepada koperasi 

dalam bentuk tabungan, 

simpanan koperasi berjangka. 

(Undang-Undang Nomor 17 

tahun 2012) 

 

4. Variabel 

Independen : 

Volume 

Usaha (X3) 

Volume usaha ialah total 

penjualan atau penerimaan dari 

jasa ataupun barang pada tahun 

buku bersangkutan, akumulasi 

nilai penerimaan jasa dan 

barang (Sitio, 2016). 

Volume Usaha = Total 

Pendapatan  

 

3.6 Teknik Pengolahan Data 

Menurut (Sugiyono, 2014) pengolahan data, proses mencari serta 

Menyusun secara sistematis data diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke kategori, menjabarkan ke 

unit-unit, melakukan sintesa menyusun ke pola, mana yang penting dan yang akan 

dipelajari. Dalam penelitian ini ada beberapa rumus untuk menentukan hasil akhir 

dari variabel y dan variabel-variabel x. berikut rumus-rumus nya : 

Sisa Hasil Usaha, dalam undang-undang koperasi pasal 45 ayat 1 No. 25 

tahun 1992 dirumuskan sebagi berikut. 
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SHU              : Sisa Hasil Usaha 

TR (Total Revenue)  : pendapatan total koperasi dalam setahun 

TC (Total Cost)       : biaya total koperasi dalam 1 tahun yang sama  

Jumlah Anggota dalam koperasi merupakan gabungan dari anggota pria 

dengan anggota wanita. Maka Dirumuskan : 

 

Simpanan anggota dana yang dipercayakan anggota, calon anggota. 

Dirumuskan sebagai : 

 

 

Keterangan :  

SP  : Simpanan Pokok 

SW  :  Simpanan Wajib  

SS  :  Simpanan Sukarela (jika ada) 

Volume Usaha, diperoleh dari total pendapatan. Dimana rumusnya : 

 

Dimana total pendapatan diperoleh dari (simpanan pinjam + admin pinjaman 

+jasa simpan pinjam). 

 

SHU = TR- TC 

 

Jumlah Anggota = Anggota Pria + Anggota Wanita 

 

SA = SP + SW + SS 

Volume Usaha = Total Pendapatan 
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3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Statistik Deskriptif 

Menurut (Sugiyono, 201 C.E.) analisis deskriptif merupakan penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui nilai masing-masing variabel, satu variabel atau 

lebih sifatnya independent tanpa membuat hubungan maupun perbandingan 

dengan variabel lain. Pengaplikasian penelitian ini menggunakan aplikasi E-

VIEWS 12. Analisis dalam penelitian ini menggunakan data deret waktu time 

series 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas 

Menurut (Ghozali, 2016) uji ini dilakukan untuk mengkaji apakah pada 

suatu model regresi, suatu variabel independent dan variabel dependen 

ataupun keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak normal. Suatu 

variabel tidak berdistribusi secara normal, hasil uji akan mengalami penurunan. 

Uji normalitas data dapat dilakukan menggunakan uji Jarque-Berra. Dilihat 

dari hippotesisnya Ho berdistribusi normal dari probability Jarque-Berra > 

0,005, Ha tidak berdistribusi normal Dilihat dari probability Jarque-Berra < 

0,005.  

2. Uji Multikolinearitas 

Menurut (Ghozali, 2016) bertujuan untuk mengetahui apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau variabel 

bebas. Efeknya menyebabkan tinggi variabel pada sampel. Untuk 

menemukan terdapat atau tidak multikolinearitas pada model regresi 
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diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF). Nilai 

VIF > maka terdapat Multikolinearitas sedanglan jika nilai VIF < 10 maka 

tidak terdapat Multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Ghozali, 2016) uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah modal 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Heteroskedastisitas dilakukan dengan uji white, melihat 

dari nilai probabilitas Chi-Square lebih dari 0,05. Jika probabilitas Chi-

Square < 0,05 maka terdapat heteroskedastisitas. Dan probabilitas Chi-

Square > 0,05 maka tidak terdapat heteroskedastisitas. Hipotesisnya Ho: 

Homokedastisitas terpenuhi dan Ha: Homokedastisitas tidak terpenuhi. 

4. Uji Autokorelasi 

Menurut (Ghozali, 2016) uji autokorelasi dapat muncul karena observasi 

yang berurutan sepanjang waktu yang berkaitan satu sama lainnya. Untuk data 

time series diperlukan asumsi terbebas dari autokorelasi. Jika terkena 

autokorelasi maka hasil menjadi bias. Dengan melakukan cara uji Durbin 

Watson (DW test).  

3.7.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Ghozali (2018) analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependen. Hasil dari analisis regresi linear berganda akan menguji 

seberapa besar pengaruh modal sendiri, simpanan anggota, dan volume usaha 
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terhadap sisa hasil usaha (SHU). Perasamaan regresi linear biasanya dinyatakan 

dalam bentuk formula sebagai berikut. 

 

 

Keterangan  

Y   :  Sisa Hasil Usaha   

a   : Konstanta 

b1,b2,b3,b4   : Koefesien Regresi 

X1  : Jumlah Anggota 

X2  : Jumlah Simpanan  

X3  : Volume Usaha  

e  : Nilai Residu 

3.7.4 Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2018) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan, bisa dikatakan bahwa hipotesis juga asumsi 

mengenai hal yang dibuat untuk menjelaskan dan melakukan pengecekan. Jika 

dihipotesis adalah masalah statistic, hipotesis ini adalah hipotesis statistik. Untuk 

menguji suatu hipotesis dilakukan uji statistic dengan cara melakukan 

penyelidikan hipotesis, lalu metode pengujian metode pengujian terhadap 

koefisien regresi diajukan, dilakukan menguji secara parsial uji t. pengujian ini 

dilakukan untuk melakukan ada dan tidaknya pengaruh signifikan dari masing-

masing variabel, variabel independen terhadap variabel dependen. 

     Y = a + b1.x1+b2.x2+b3.x3 + e 
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1. Uji Hipotesis Statistik t 

Uji t digunakan untuk menguji kemampuan masing-masing variabel X untuk 

menjelaskan variabel Y. pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai 

koefisien r hasil penelitian (t hitung) dengan nilai-nilai t tabel. Langkah-langkah : 

a. Menentukan formula Ho dan Ha 

Ho  :  Jumlah Anggota (x1) Jumlah Simpanan (x2) dan Volume Usaha (x3) 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha (Y) 

Ha  :  Jumlah Anggota (x1) Jumlah Simpanan (x2) dan Volume Usaha (x3) 

secara parsial berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha (Y) 

a. Level of signifikan (α = 0,05) sampel n = jumlah sampel t tabel = t(α/2, 

n-k) 

b. Kesimpulan 

Apabila t hitung < t tabel, maka Ho diterima berarti tidak ada pengaruh 

antara masing-masing variabel X dan Y. apabila t hitung > t tabel, Ho 

ditolak berarti ada pengaruh antara masing-masing variabel X dan Y.  

2. Uji F atau Uji Signifikansi Persamaan  

Uji F adalah pengujian signifikansi persamaan digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel (x1,x2,x3,x4) secara bersama-sama terhadap 

variabel tidak bebas (Y) kreativitas. Langkah pengujian : 

a. Menentukan Formulasi Ho dan Ha 

Ho  :  Jumlah Anggota (x1) Jumlah Simpanan (x2) dan Volume Usaha (x3) 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha (Y) 
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Ha  :  Jumlah Anggota (x1) Jumlah Simpanan (x2) dan Volume Usaha (x3) 

secara parsial berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha (Y) 

b. Taraf nyata α = 95 persen 

c. Derajat kebebasan t tabel (α, k, n-k-l) 

Dimana :  α = 0,05 

   K = jumlah variabel bebas 

   n = jumlah sampel 

d. Kesimpulan  

Bila F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti tidak terdapat 

pengaruh secara simultan. Bila F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima berarti terdapat pengaruh simultan. 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 

nol dan satu (Ghozali, 2016) Nilai R2 kecil menunjukkan bahwa kemampuan 

variabel-variabel independent dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. 

Kelemahannya adalah bias terhadap jumlah variabel independent dimasukkan ke 

dalam model. Setiap ada penambahan variabel independent maka R2 akan 

meningkat tanpa mempedulikan apakah variabel tersebut berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. Model adjusted R2 dapat naik atau lurus 

apabila suatu variabel independent ditambahkan kedalam model (Ghozali, 2016). 
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